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ABSTRACT  

 

Land acquisition for the public interest is an activity of providing land 

carried out with the aim of carrying out development. The development is expected 

to fulfill basic needs and improve people's welfare. In order to accelerate the 

development, President Jokowi issued Presidential Regulation No. 3/2016 on state 

strategic projects (PSN). One of the strategic state projects launched by the 

government is the construction of the Bener Dam located in Central Java. In the 

implementation of this project, there are still obstacles related to land acquisition 

carried out in Wadas Village for mining where mining is carried out to meet the 

material needs of dam construction. There was rejection by villagers who were 

worried about the impact that the mining activities could have, causing agrarian 

conflicts. Some parties also consider that the land acquisition mechanism carried 

out for mining in Wadas Village is not in accordance with the land acquisition law. 

This research aims to analyze agrarian conflicts that occur in Wadas Village, 

analyze land acquisition carried out in Wadas Village through the perspective of 

the Law. And this research will also discuss the benefit side considering the impact 

of mining will damage productive land that has been the livelihood of villagers. 

In this research, the author uses empirical juridical research methods. 

Empirical juridical research is legal research related to the enactment or 

implementation of normative legal provisions in action on each specific legal event 

that occurs in society. Based on the results of the study, it shows that the agrarian 

conflict in Wadas village occurred because of the rejection by the residents of 

Wadas village as a form of protection of their living space, besides that there is also 

a structural conflict in which the regulations used in land acquisition in Wadas 

village are not in accordance with the Land Acquisition Law. in its implementation 

there are also principles that are not carried out by the government such as the 

principle of openness, participatory principles and others. 

The impact of this mining will also be quite detrimental to residents 

considering that mining will be carried out on productive land that supports 

villagers and the location is also an area located in the highlands and is classified 

as prone to landslides. In addition, the mining can also potentially kill the springs 

that have been supporting residents. In the Islamic perspective, the purpose of the 

Sharia (Maqashid Sharia) is to protect religion, soul, mind, property, and offspring 

or better known as Ushul al-Khams. if Maqashid Sharia is not achieved, it can be 

said that mining carried out in Wadas Village does not fulfill the benefit. 

Keywords: Agrarian conflict, Mechanism of land acquisition, Maslahah 
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ABSTRAK 

 

Pengadaan tanah untuk kepentingan umum adalah kegiatan menyediakan 

lahan yang dilakukan dengan tujuan untuk melaksanakan pembangunan. 

Pembangunan tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dasar dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam rangka percepatan pembangunan 

tersebut, Presiden Jokowi menerbitkan Peraturan Presiden No. 3/2016 tentang 

proyek strategis negara (PSN). Salah satu proyek strategis negara yang dicanangkan 

pemerintah adalah pembangunan Bendungan Bener yang terletak di Jawa Tengah. 

Dalam pelaksanaan proyek ini masih terdapat kendala terkait pengadaan tanah yang 

dilakukan di Desa Wadas untuk pertambangan dimana pertambangan yang 

dilakukan bertujuan memenuhi kebetuhan material pembangunan bendungan. 

Terjadi penolakan oleh warga desa yang khawatir akan dampak yang dapat 

ditimbulkan dari kegiatan pertambangan tersebut hingga menimbulkan konflik 

agraria. Beberapa pihak juga menilai bahwa mekanisme pembebasan lahan yang 

dilakukan untuk pertambangan di Desa Wadas tidak sesuai dengan undang-undang 

pengadaan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konflik agraria yang 

terjadi di Desa Wadas, menganalisis pengadaan tanah yang dilakukan di desa wadas 

melalui sudut pandang Undang-Undang. Dan juga penelitian ini juga akan 

membahas mengenai sisi kemaslahatan mengingat dampak dari pertambangan akan 

merusak tanah produktif yang selama ini menjadi tumpuan hidup warga desa. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian yuridis 

empiris. Penelitian yuridis empiris adalah penelitian hukum terkait berlakunya atau 

implementasi ketentuan hukum normatif secara in action pada setiap peristiwa 

hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konflik agraria di desa wadas terjadi karena penolakan yang 

dilakukan oleh warga desa wadas sebagai bentuk perlindungan terhadap ruang 

hidup mereka, selain itu juga terdapat konflik struktural yang mana regulasi yang 

dipakai dalam pengadaan tanah di desa wadas tidak sesuai dengan Undang-Undang 

pengadaan tanah. dalam pelaksanaannya juga terdapat asas-asas yang tidak 

dijalankan oleh pemerintah seperti asas keterbukaan, asas partisipatif dan lain-lain.  

Dampak dari dilakukannya pertambangan ini juga akan cukup merugikan 

warga mengingat pertambangan akan dilakukan di lahan produktif yang 

menghidupi warga desa dan lokasinya juga merupakan daerah yang berada di 

dataran tinggi dan tergolong rawan longsor. Disamping itu, pertambangan tersebut 

juga dapat berpotensi mematikan sumber mata air yang selama ini menghidupi 

warga. Dalam perspektif islam, Tujuan diadakannya syariat (Maqashid Syariah) 

adalah untuk menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan atau yang lebih 

dikenal dengan istilah Ushul al-Khams. jika Maqashid Syariah tidak tercapai, maka 

dapat dikatakan pertambangan yang dilakukan di Desa Wadas tidak memenuhi 

kemaslahatan. 

Kata kunci: Konflik agraria, Mekanisme pembebasan lahan, Maslahah  



iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 
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SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

  



v 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
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MOTTO HIDUP 

 

Hidup yang tak pernah dipertaruhkan, tentu tak kan pernah dimenangkan. 

  -Sutan Syahrir 
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biasa untuk anaknya serta memberikan dukungan baik moril maupun materil. 

Terimakasih Bapak, Ibuk atas pengorbanan dan kerja keras dalam mendidik saya. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi sesama dan dapat menjadi amal jariyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan transliterasi 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 

dan Nomor: 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Konsonan tunggal meliputi: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥâ’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د 

 Żâl Ż | ze (dengan titik di atas) ذ 

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض 
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 ṭâ’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف 

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل 

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و 

 hâ’ H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh: 

 

C. Ta’Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis   al-Mâ’idah المائدة 

   Ditulis    Islâmiyyah اسلامية 

(Ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 Ditulis   Sunnah سنة

 Ditulis   ‘illah علة 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan “h” 

 Ditulis   Muqâranah al-ma zāhib مقارنة المذاھب 

 

3. Bila Ta’marbuttah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis Zakâh al-fitri زكاة لفطر 

 

D. Vocal Pendek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  

 فعل 

Fathah   Ditulis 

Ditulis 

A   

fa’ala 

2.  

 ذكر 

Kasrah   Ditulis  

Ditulis  

I 

Żukira 

3.  

 يذھب 

dhammah   Ditulis   

Ditulis 

U 

Yażhabu   
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E. Vokal Panjang 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati 

 غيرھم 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Gairihim 

2. Fathah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت 

 Ditulis La’in syakartum لئن شكـرتم 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti dengan huruf qomariyyah ditulis menggunakan huruf “l” 

   Ditulis   Al-Qur’ân القرأن 

   Ditulis    Al-Qiyâs القياس 

1. Fathah + alif Ditulis Â 

 Ditulis Istihsân إستحسان  

2. Fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Unsā أنثى  

3. Kasrah + yā’ mati Ditulis Ῑ 

 Ditulis al-‘Ālwānī العلواني  

4. Dammah + wāwu 

mati 

Ditulis Ū 

 Ditulis ‘Ulūm علوم  
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2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 Ditulis   Ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis   An-Nisā النساء 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awal kata sandangnya. Contoh: 

 

 شَهْرُ رَمَضَانَ ٱلَّذِىٓ أنُزِلَ فيِهِ ٱلْقرُْءَانُ 

 Syahru Ramadhan al-Lazi unzila fih al-Qur’an 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada Kosa kata Arab yang lazim 

digunakan dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan sebagainya. 

 Ditulis Ahl al-Ra’yi أھل الرأي 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أھل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Tanah meiruipakan seibuiah contoh nyata anuigeirah dari Allah SWT kareina 

diatasnya-lah kita dapat beiribadah dan beirmuiamalah. Tak hanya apa yang bisa 

dilakuikan di atasnya, di dalam tanah juiga teirdapat banyak seikali su imbeir keikayaan 

alam yang bisa sangat beirmanfaat uintuik keihiduipan manuisia. Maka dari itui manuisia 

meimiliki tangguing jawab uintuik meingeilolanya seicara wajar dan tidak meiruisak, 

seipeirti yang dipeirintahkan dalam Firman Allah dalam yang beirbuinyi seibagai 

beirikuit:  

 

 الََّٓ اِناهُمْ هُمُ الْمُفْسِدُوْنَ وَلٰكِنْ لَّا يَشْعرُُوْنَ 1

 

Di i neiiigara Iindoneiiisi ia, peiiingeiiilolaan suiimbeiiir daya alam haruiis beiiirfokuiis uiintuiik 

meiiinseiiijahteiiirakan dan meiiimakmuiirkan rakyat Iindoneiiisi ia. Keiiiwaji iban i ini i teiiirkanduiing 

dalam buiinyi i Pasal 33 ayat (3) UiiUiiD Neiiigara Reiiipuiibli ik Iindoneiiisi ia 1945 yang 

meiiinyatakan bahwa buiimi i, ai ir dan keiiikayaan alam yang teiiirkanduiing di i dalamnya 

di ikuiiasai i oleiiih neiiigara dan di ipeiiirguiinakan uiintuiik seiiibeiiisar-beiiisarnya keiiimakmuiiran 

rakyat.2 seiiihi ingga Neiiigara meiiimi iliiki i peiiiran peiiinti ing dalam peiiingeiiilolaan suiimbeiiir daya 

alam di i seiiimuiia wi ilayah Iindoneiiisi ia. Hal i ini i juiiga meiiinjadi i leiiigi iti imasii neiiigara uiintuiik 

meiiinguiiasai i suiimbeiiir daya alam dan seiiikali iguiis meiiimbeiiiri ikan keiiiwaji iban uiintuiik 

 
1 Al-Baqarah (2):2 

2 Undang-Undang Dasar Pasal 33 ayat 3 
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meiiingeiiilola suiimbeiiir daya alam teiiirseiiibuiit uiintuiik keiiipeiiinti ingan dan keiiiseiiijahteiiiraan rakyat 

Iindoneiiisi ia. Dalam i impleiiimeiiintasi inya, salah satuii beiiintuiik peiiingeiiilolaan yang haruiis 

di ilakuiikan oleiiih peiiimeiiiri intah adalah peiiireiiincanaan peiiimbanguiinan nasi ional. Meiiingacuii 

pada ali ineiiia keiii 4 peiiimbuiikaan Uiindang-Uiindang dasar 1945, peiiimbanguiinan nasi ional 

di ituiijuiikan uiintuiik meiiiwuiijuiidkan keiiimakmuiiran dalam beiiirbangsa mauiipu iin beiiirneiiigara.  

Dalam rangka peiiirceiiipatan peiiilaksanaan peiiimbanguiinan nasi ional uiintuiik 

meiiimeiiinuiihi i keiiibuiituiihan dasar dan meiiini ingkatkan keiiiseiiijahteiiiraan masyarakat, 

peiiimeiiiri intah meiiimandang peiiirluii di ilakuiikan uiipaya peiiirceiiipatan peiiilaksanaan Proyeiiik 

Strateiiigi is Nasi ional. Teiiirkai it keiiibi ijakan teiiirseiiibuiit Preiiisi ideiiin Joko Wi idodo pada tanggal 

8 Januiiari i 2016 teiiilah meiiinandatangani i Peiiiratuiiran Preiiisi ideiiin (Peiiirpreiiis) Nomor 3 Tahuiin 

2016 teiiintang Peiiirceiiipatan Peiiilaksanaan Proyeiiik Strateiiigi is Nasi ional. Dalam Peiiirpreiiis i inii 

di iseiiibuiitkan, Proyeiiik Strateiiigi is Nasi ional (Seiiilanjuiitnya di iseiiibuiit PSN) adalah proyeiiik 

yang di ilaksanakan oleiiih Peiiimeiiiri intah, Peiiimeiiiri intah Daeiiirah, dan/atauii badan uiisaha yang 

meiiimi iliiki i siifat strateiiigi is uiintuiik peiiini ingkatan peiiirtuiimbuiihan dan peiiimeiiirataan 

peiiimbanguiinan dalam rangka meiiini ingkatkan keiiiseiiijahteiiiraan masyarakat dan 

peiiimbanguiinan daeiiirah.3 

 Pada Peiiirpreiiis Nomor 109 Tahu iin 2020, Salah satuii beiiintu iik PSN adalah 

Beiiinduiingan Beiiineiiir. Lokasi i peiiingadaan tanah uiintuiik peiiimbanguiinan Beiiinduiingan 

teiiirseiiibuiit beiiirada di i wi ilayah Kabuiipateiiin Pu iirworeiiijo dan Wonosobo. Seiiidangkan yang 

seiiilama i ini i meiiinjadi i poleiiimi ik adalah peiiingadaan tanah di i wi ilayah Deiiisa Wadas 

Kabuiipateiiin Puiirworeiiijo yang nanti inya akan di ijadi ikan peiiinambangan batuii andeiiisi it 

 
3 Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan 

Proyek Strategis Nasional 
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yang di iguiinakan uiintuiik peiiimeiiinuiihan mateiiiri ial peiiimbanguiinan beiiindu iingan. Banyak 

warga deiiisa wadas yang meiiinolak akan peiiinambangan teiiirseiiibuiit, kareiiina meiiinuiiruiit 

meiiireiiika peiiinambangan teiiirseiiibuiit bi isa meiiiruiisak alam dan suiimbeiiir-suiimbeiiir yang seiiilama 

i ini i meiiinghi iduiipii meiiireiiika. 

Jika melihat asas pengaturan Desa pada Undang-Undang Nomor 6 tahun 

2014 tentang Desa kita bisa melihat Desa wajib diatur dengan prinsip kemandirian 

dan keberlanjutan dan melihat pasal 4 huruf a Undang-Undang a quo Desa harus 

mendapatkan pengakuan dan penghormatan atas Desa dikarenakan Desa sudah ada 

dengan keberagamannya sebelum dan sesudah terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Maka adanya konflik pada Desa Wadas dapat diduga 

sebenarnya ada pelanggaran pada pengakuan dan penghormatan atas Desa yang 

mandiri oleh pemerintah. Konflik Pengadaan tanah pada Desa Wadas dijelaskan 

oleh I Gusti Agung Made Wardana yang menyatakan bahwa paradigma pengadaan 

tanah untuk kepentingan umum sering kali tidak mempertimbangkan nilai sosial 

dan spiritual dari tanah karena nilai ini sulit dikonversi dalam bentuk uang berupa 

ganti rugi. Kalau pun bisa ini akan menaikkan ongkos transaksi pengadaan tanah. 

Dalam kasus Wadas, pemerintah memandang tanah sebagai salah satu hal 

yang mempunyai nilai ekonomi dan dapat diganti rugi, sementara warga Desa 

Wadas memandang tanah lebih dari itu, tanah bagi mereka merupakan ruang hidup, 

tempat tinggal dan sumber penghasilan berkelanjutan yang berharga. Konflik yang 

timbul ini memperlihatkan adanya perbedaan paradigma antara negara dan 

masyarakatnya. Konflik sosial selalu dipotret hanya dari kepentingan nasional saja 

namun sangat jarang diletakan dengan pendekatan kearifan lokal yang seharusnya 
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menjadi potensi negara ini yang dijaga kelestariannya. Konflik Desa Wadas 

menjadi salah satu contoh paling terbaru bahwa pendekatan yang dilakukan oleh 

Pemerintah sering kali tidak melihat prinsip pembangunan berkelanjutan dan tidak 

menghargai peran Desa sebagai mitra penyokong pembangunan negara. 

Suiirat Keiiipuiituiisan yang di ikeiiiluiiarkan oleiiih peiiijabat tata uiisaha neiiigara, pada 

Surat Keputusan Guiibeiiirnuiir Jawa Teiiingah Nomor 590/20 Tahuiin 2021 teiiintang 

Peiiimbaruiian atas Peiiineiiitapan Lokasi i Peiiingadaan Tanah Bagi i Peiiimbanguiinan 

Beiiinduiingan Beiiineiiir di i Puiirworeiiijo, meiiini imbuiilkan banyak peiiirdeiiibatan buiikan kareiiina 

peiiimbanguiinan beiiinduiingan akan teiiitapi i dalam Surat Keputusan teiiirseiiibu iit ti idak beiiirbeiiida 

deiiingan Suiirat Keiiipuiituiisan Guiibeiiirnuiir Jawa Teiiingah Nomor 539/29 Tahuiin 2020 

teiiintang Peiiirseiiitu iijuiian Peiiirpanjangan atas Peiiineiiitapan Lokasi i Peiiingadaan Tanah bagii 

Peiiimbanguiinan Beiiinduiingan Beiiineiiir di i Puiirworeiiijo dan Kabuiipateiiin Wonosobo Provi insii 

Jawa Teiiingah. SK Guiibeiiirnuiir Nomor 590/20 Tahuiin 2021 ti idak meiiimuiiat adanya 

peiiingadaan tanah uiintuiik diilakuiikan deiiingan tuiijuiian peiiirtambangan. akan teiiitapii 

reiiiali itasnya peiiilaksanaan peiiingadaan tanah ti idak hanya di ilakuiikan uiintuiik 

peiiimbanguiinan beiiinduiingan saja namuiin ju iiga di ilakuiikan uiintuiik peiiirtambangan batu ii 

andeiiisi it 

Dalam peiiingatuiiran huiikuiim di i Iindoneiiisi ia, Peiiingadaan tanah uiintuiik keiiipeiiinti ingan 

uiimuiim teiiilah di i atuiir dalam UiiUii No.2 tahu iin 2012. Adapuiin dalam peiiingadaan tanah 

uiintuiik keiiipeiiinti ingan uiimuiim meiiinuiiruiit UiiUii No. 2 tahuiin 2012 dalam pasal 2 teiiirdapat 

asas-asas seiiibagai i beiiiri ikuiit: keiiimanuiisiiaan, keiiiadiilan, keiiimanfaatan, keiiipastiian, 

keiiiteiiirbuiikaan, keiiiseiiipakatan, keiiiiikuiitseiiirtaan, keiiiseiiijahteiiiraan, keiiibeiiirlanjuiitan, dan 

keiiiseiiilarasan. Pada asas keiiiteiiirbuiikaan, seiiiharuiisnya teiiirkai it peiiimbanguiinan Beiiinduiingan 
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Beiiineiiir dan peiiirtambangan batuii andeiiisi it seiiijak di iatuiir dalam SK Nomor 590/20 Tahuiin 

2021 bahkan Su iirat Keiiipuiituiisan seiiibeiiiluiimnya ti idak meiiimuiiat adanya peiiirnyataan teiiirkai it 

peiiirtambangan. Keiiigi iatan peiiirtambangan teiiintuiinya akan beiiirdampak buiiruiik pada 

li ingkuiingan hi iduiip, teiiirleiiibi ih bagi i warga yang beiiirada di iseiiiki itar keiiigi iatan 

peiiirtambangan. Namuiin pada keiiinyataanya bahkan warga desa pada awalnya ti idak 

di ibeiiiri i tahu sama sekali ii teiiintang keiiigi iatan peiiirtambangan teiiirseiiibuiit. Deiiingan deiiimi ikiian, 

maka peiiirtambangan teiiirseiiibuiit teiiilah meiiilanggar asas keiiiteiiirbuiikaan yang mana 

seiiibeiiiluiimnya ti idak di ibeiiiri itahuiikan ji ika akan di ilakuiikan peiiirtambangan keiiipada warga 

seiiiki itar. Seiiilai in i ituii, keiiigi iatan peiiirtambangan seiiindi iri i teiiilah diatur dalam Undang-

Undang nomor 4 tahun 2009 tentang Mineral dan Batu bara, yang mana dalam 

Undang-Undang Minerba tersebut teiiirdapat keiiiwaji iban peiiimbuiiatan AMDAL dan 

Izin usaha pertambangan (IUP) seiiibagai i suiiatuii beiiintuiik peiiinjagaan teiiirhadap 

keiiibeiiirlanjuiitan li ingkuiingan hi iduiip. Pada kasuiis peiiirtambangan Deiiisa Wadas, 

peiiirtambangan dan peiiimbanguiinan beiiindu iingan hanya meiiimi ili iki i 1 AMDAL yang 

teiiirdi iri i dari i 2 jeiiini is keiiigi iatan teiiirseiiibuiit dan tidak memiliki IUP. 

Beiiirdasarkan Suiirat Keiiipuiituiisan Guiibeiiirnuiir Jawa teiiingah Nomor 509/41 Tahuiin 

2018 yang keiiimuiidi ian di ipeiiirpanjang deiiingan SK Nomor 539/29 Tahuiin 2020, bahkan 

seiiiteiiilah meiiilaku iikan peiiimbaruiian atas peiiineiiitapan lokasi i deiiingan SK Nomor 590/20 

Tahuiin 2021 di i dalamnya seiiikali ipuiin ti idak meiiinyeiiibuiitkan teiiirkai it adanya peiiinambangan 

uiintuiik peiiimbanguiinan beiiinduiingan, seiiiakan-akan peiiinambangan batuii andeiiisi it adalah 

keiiigi iatan yang teiiirmasuiik dalam peiiimbanguiinan beiiinduiingan uiintuiik keiiipeiiinti ingan uiimuiim. 

Padahal keiiiduiianya meiiiruiipakan hal yang beiiirbeiiida dan peiiirtambangan di i atuiir deiiingan 

khuiisuiis oleiiih UiiUii Mi ineiiirba seiiihi ingga keiiiteiiintuiian dasar yang teiiirkanduiing pada UiiUii 
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mi ineiiirba dalam meiiilakuiikan peiiirtambangan batuii andeiiisi it seiiipeiiirti i IiUiiP, AMDAL dan 

seiiibagai inya haruiis teiiitap di ipeiiinuiihi i seiiibagai i suiiatuii beiiintuiik keiiitaatan teiiirhadap reiiiguiilasii 

huiikuiim yang ada.4 

Warga Wadas ti idak meiiinolak adanya peiiimbanguiinan beiiinduiingan akan teiiitapii 

yang meiiinjadi i peiiirmasalahannya adalah adanya peiiinggali ian batuiian andeiiisi it di i tanah 

yang meiiimi ili iki i niilai i eiiikonomi is dan meiiinjadi i teiiimpat banyak warga meiiinggantuiingkan 

hi iduiipnya. Beiiibeiiirapa alasan lai in peiiinolakan peiiirtambangan oleiiih warga, antara lai in5:  

1. kawasan Wadas meiiimi ili iki i fu iingsi i sangat peiiinti ing uiintuiik di imanfaatkan 

seiiibagai i lahan peiiirtani ian;  

2. keiiikhawati iran meiiini imbuiilkan tanah longsor 

3. keiiikhawati iran mati inya suiimbeiiir mata ai ir warga 

Beiiirdasarkan pandangan Menteri ESDM, Arifin tashrif meiiini ilai i peiiingambi ilan 

batuii andeiiisi it di i Deiiisa Wadas ti idak teiiirgolong seiiibagai i peiiirtambangan di ituiijuiikan 

keiiipeiiirluiian komeiiirsi ial, seiiihi ingga hanya meiiingacuii pada skeiiima peiiingadaan tanah 

komeiiirsi ial seiiibagai imana di iatuiir dalam Peiiiratuiiran Peiiimeiiiri intah No. 19 Tahuiin 2021 

teiiintang Peiiinyeiiileiiinggaraan Peiiingadaan Tanah bagi i Peiiimbanguiinan uiintu iik Keiiipeiiinti ingan 

Uiimuiim.6 Seiiibali iknya, seiiijuiimlah pi ihak meiiini ilai i skeiiima peiiingadaan tanah bagii 

peiiimbanguiinan u iintuiik keiiipeiiinti ingan uiimuiim yang di iteiiirapkan oleiiih Keiiimeiiinteiiiri ian PUiiPR 

bagi i proyeiiik peiiirtambangan batuii andeiiisi it di i Deiiisa Wadas di ini ilai i ti idak teiiipat, kareiiina 

 
4 Lex Journal: Kajian Hukum dan keadilan, Kepastian hukum pengadaan tanah untuk 

pembangunan bendungan Bener dan pertambangan di desa Wadas dengan adanya perubahan uu 

mineral dan batu bara, Lex Journal: Kajian Hukum & Keadilan (unitomo.ac.id) 
5 Rafika Sari, Dilema Wadas sebagai Pendukung, Pusat Penelitian Badan Keahlian, 2022. 
6 Fuji Pratiwi, “Soal Wadas, ESDM: Sepenuhnya Wewenang Kementerian PUPR” dalam 

https//ekonomi.republika.co.id/berita/r7g192457/soal-wadas-esdm-sepenuhnya-wewenang-

kementerian-pupr, (Diakses pada tanggal 26 Agustus 2023, Pukul 10.00) 

https://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/hukum
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peiiirtambangan ti idak teiiirgolong seiiibagai i keiiipeiiinti ingan uiimuiim. beiiirdasarkan Pasal 10 

UiiUii Nomor 2 Tahuiin 2012 teiiintang peiiingadaan tanah uiintuiik keiiipeiiinti ingan uiimuiim tiidak 

meiiinggolongkan peiiirtambangan seiiibagai i keiiipeiiinti ingan uiimuiim.7 

Pada kalasi ifi ikasi i dalam pasal 10 UiiUii Nomor 2 Tahuiin 2012 teiiirkai it 

keiiipeiiinti ingan uiimuiim meiiimang meiiimuiiat “Beiiinduiingan” seiiibagai i keiiipeiiinti ingan uiimuiim 

yang teiiircantuiim. Seiiidangkan uiintuiik peiiirtambangan sama seiiikali i ti idak di iseiiibuiit. 

Seiiiharuiisnya ji ika peiiirtambangan yang teiiirkai it peiiimeiiinuiihan keiiibu iituiihan Neiiigara 

di icantuiimkan agar meiiimpeiiiroleiiih keiiijeiiilasan dan keiiipasti ian huiikuiim dii dalamnya. Ji ika 

meiiimang ti idak di icantuiimkan maka dapat di imaknai i keiiigi iatan peiiinambangan dalam 

beiiintuiik apapuiin juiiga ti idak teiiirgolong seiiibagai i keiiipeiiinti ingan uiimuiim seiiibagai imana yang 

di imaksuiid uiintu iik peiiilaksanaan PSN (Proyeiiik Strateiiigi is Nasi ional). Seiiihi ingga teiiitap 

di ipeiiirluiikan adanya i izi in uiisaha peiiirtambangan (IiUiiP) dan Anali isa Dampak 

Li ingkuiingan (AMDAL) proyeiiik peiiirtambangan yang teiiirpi isah deiiingan AMDAL 

seiiibagai imana yang di imaksuiid dalam UiiUii Mi ineiiirba.8 

Anali isi is Meiiingeiiinai i Dampak Li ingkuiingan (AMDAL) di ituiijuiikan uiintuiik 

meiiinguiirangi i peiiingaruiih neiiigati if dan reiiisi iko buiiruiik yang muiingki in teiiirjadi i kareiiina 

keiiigi iatan atauiipu iin uiisaha yang di ilakuiikan. Peiiingeiiilolaan reiiisi iko teiiirseiiibu iit haruiis meiiilaluiiii 

meiiikani ismeiii dan si isteiiim huiikuiim liingkuiingan. Seiiihi ingga AMDAL teiiirkai it adanya reiiisi iko 

dalam keiiigi iatan yang di ilakuiikan meiiilaluiii i anali isi is i ilmi iah meiiiruiipakan u iipaya preiiiveiiinti if 

seiiikali iguiis reiiipreiiisi if teiiirhadap dampak yang akan teiiirjadi i pada li ingkuiingan hi iduiip.9 

 
7 Pasal 10 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 
8 Rafika Sari, Dilema Wadas sebagai Pendukung, Pusat Penelitian Badan Keahlian, 2022. 
9 M. Daud Silalahi dan Kristianto, Perkembangan Pengaturan Amdal di Indonesia, 

(Bandung; Keni Media, 2016) 
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Di i dalam Iislam seiiindi iri i ki ita sangat dii anjuiirkan uiintuiik meiiinjaga keiiileiiistari ian 

li ingkuiingan hiiduiip. Seiiibagai imana teiiilah di i fi irmankan Allah SWT dalam Q.S Al-a’raf 

ayat 7 yang beiiirbuiinyi i: 

طَمَعًاۗ اِنَّ   وَلََ تفُْسِدوُْا فِى الَْرَْضِ بَعْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفًا وَّ

نَ الْمُحْسِنِيْنَ 10 ِ قرَِيْبٌ مِِّ  رَحْمَتَ اللّٰه

Ki ita meiiingeiiinal deiiingan apa yang di i namakan deiiingan Maqashi id Syari iah. 

Maqashi id syari iah sangat eiiirat kai itannya deiiingan maslahah kareiiina dalam peiiingeiiirti ian 

seiiideiiirhana, mashlahah meiiiruiipakan sarana uiintuiik meiiirawat maqasahi id syari iah. 

contoh konkri it dari i mashlahah i ini i adalah peiiimeiiili iharaan atauii peiiirli induiingan total 

teiiirhadap li ima keiiibuiituiihan pri imeiiir (Uiishuiil al –khamsah),  

1. Peiiirli induiingan teiiirhadap agama (Hi ifzh al-Di in),  

2. Peiiirli induiingan Ji iwa (Hi ifzh al-Nafs),  

3. Peiiirli induiingan Akal (hi ifzh al-Aql),  

4. Peiiirli induiingan keiiituiiruiinan (Hi ifzh al-Nasl),  

5. Peiiirli induiingan harta beiiinda (hi ifzh al-Mal).  

keiiili ima hal teiiirseiiibuiit meiiiruiipakan tuiijuiian syari iah (Maqashi id Syari iah) yang 

haruiis di i rawat. Adapuiin teiiirkai it li ingkuiingan hi iduiip suiidah jeiiilas teiiirmasuiik dalam 

Maqashi id syari iah yang di imana li ingkuiing hi iduiip iini i haruiis ki ita jaga keiiileiiistari iannya 

uiintuiik keiiiseiiijahteiiiraan beiiiraneiiika ragam makhluiik hi iduiip lai innya. Meiiinuiiruiit Yuiisuiif al–

Qardhawi i, meiiinjaga li ingkuiingan hi iduiip sama deiiingan meiiinjaga ji iwa, meiiinjaga akal, 

meiiinjaga keiiituiiru iinan, dan meiiinjaga harta. rasi ionali itasnya adalah bahwa ji ika aspeiiik – 

 
10 Al-a’raf (7):56 
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aspeiiik ji iwa, akal, keiiituiiruiinan, dan harta ruiisak, maka eiiiksi isteiiinsi i manuiisi ia dalam 

li ingkuiingan meiiinjadi i teiiirnoda.11 

Konseiiip maslahah juiiga dapat di iteiiirapkan dalam meiiinghadapi i keiiihi iduiipan 

beiiirmasyarakat. Di imana peiiingatuiiran dan peiiiruiindang-uiindangan seiiibeiiinarnya di ituiijuiikan 

uiintuiik keiiimaslahatan masyarakat. Deiiingan keiiimaslahatan seiiiti iap orang meiiindapatkan 

keiiiteiiinangan. Hu iikuiim yang ada dalam Al-Quiiran dan As-Suiinnah meiiingajarkan uiintuiik 

meiiinci iptakan keiiidamai ian dalam hi iduiip deiiingan meiiitodeiii yang suiidah di ibeiiiri ikan i iluiistrasi i 

walauii ti idak teiiirpeiiiri inci i. Deiiingan akal yang di ibeiiiri ikan oleiiih Tuiihan keiiipada makhluiik-

Nya agar dapat meiiimbeiiidakan bai ik buiiruiik, beiiinar salah, madarat maslahat teiiirdapat 

tuiigas beiiisar uiintuiik dapat meiiingguiinakannya deiiingan seiiibai ik muiingki in.12 

Maka dari i peiiinjabaran di i atas, peiiinuiili is teiiirtari ik meiiilakuiikan peiiineiiili iti ian yang 

keiiimuiidi ian di i tuiiangkan dalam beiiintuiik Skri ipsi i yang beiiirjuiiduiil “PEiiiNGADAAN 

TANAH BEiiiRDASARKAN UiiUii NO. 2 TAHUiiN 2012 PEiiiRSPEiiiKTIiF 

MASLAHAH (Stuiidi i di i Deiiisa Wadas Keiiicamatan Beiiineiiir Kabuiipateiiin Puiirworeiiijo)” 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari i seiiiki ilas peiiinjabaran meiiingeiiinai i ruiimu iisan peiiirmasalahan di i atas, maka dapat 

di iruiimuiiskan peiiirmasalahan seiiibagai i beiiiri iku iit: 

1. Bagaimana analisis konflik agraria yang terjadi di Desa Wadas menurut teori 

Perampasan Tanah? 

 
11 Yusuf Al Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, Terjemahan Abdullah Hakim 

Shah (Jakarta; Pustaka Al – Kautsar, 2001), h. 46. 
12 Rahayu Subekti, S.H, M. Hum, Kebijakan Pemberian Ganti Kerugian, Yustisia Jurnal 

Hukum, Vol. 5 No. 2 (Universitas Sebelas Maret, 2016), hlm. 379 
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2. Bagaimana analisis pengadaan tanah di Desa Wadas Kecamatan Bener 

Kabupaten Purworejo dari sisi Yuridis Dan Maslahah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 

Dari i ruiimuiisan peiiirmasalahan di iatas, adapuiin tuiijuiian dan keiiigu iinaan peiiineiiili iti ian 

i ini i akan meiiindapatkan seiiibagai i beiiiri ikuiit: 

1. Mengetahui bagiamana analisis konflik agraria yang terjadi di Desa Wadas 

Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo melalui terminologi perampasan tanah 

2. Mengetahui bagaimana analisis yuridis dan maslahah dari pengadaan tanah di 

Desa Wadas Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo 

D. Telaah Pustaka 

 

Seiiibeiiiluiim meiiilakuiikan peiiineiiili iti ian i ini i, peiiinuiili is teiiirleiiibi ih dahu iiluii meiiilakuiikan 

peiiineiiiluiisuiiran teiiirhadap beiiibeiiirapa li iteiiiratuiir bai ik beiiiruiipa karya i ilmi iah mauiipuiin beiiiruiipa 

buiikuii yang beiiirkai itan deiiingan peiiingadaan tanah bagi i keiiipeiiinti ingan u iimuiim. Adapuiin 

beiiibeiiirapa karya hasi il dari i peiiineiiiluiisuiiran peiiinuiili is di iantaranya seiiibagai i beiiiri ikuiit: 

Juiirnal Huiikuiim Eiiilduiistuiiri ieiii deiiingan juiiduiil “Konflik agraria pembangunan 

bendungan bener: Perspektif yuridis normatif”, Peiiineiiili iti ian i ini i meiiinu iinjuiikkan bahwa 

Peiiimeiiiri intah meiiilaluiii i beiiibeiiirapa peiiiratuiiran peiiiruiindang uiindangannya meiiinyatakan 

bahwa keiiigi iatan peiiirtambangan teiiirseiiibuiit su iidah seiiisuiiai i deiiingan atuiiran, yakni i teiiirdapat 

dalam UiiUii No. 3 Tahuiin 2020 teiiintang peiiiru iibahan atas UiiUii No.4 Tahu iin 2009 teiiintang 

peiiirtambangan mi ineiiiral dan batuii bara, di iseiiibuiitkan puiila dalam Peiiirpreiiis No 58 Tahuiin 

2017 bahwasannya keiiigi iatan peiiirtambangan i ini i suiidah seiiisuiiai i atuiiran. Namuiin dalam 

konseiiip teiiiori i huiikuiim progeiiisi if heiiindaknya huiikuiim bi isa meiiingakomodasi i aspi irasi i 
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peiiiruiibahan sosi ial deiiimi i teiiircapai inya keiiiadi ilan dan eiiimansi ipasi i puiibli ik, huiikuiim haruiis 

meiiinguiitamakan tuiijuiian yakni i uiijuiian sosi ial yang i ingi in di icapai i seiiirta aki ibat yang 

ti imbuiil dari i beiiikeiiirjanya huiikuiim i ituii.13 

Juiirnal Huiikuiim Leiiix Jouiirnal: Kaji ian Huiikuiim dan Ham deiiingan juiiduiil Kepatian 

hukum pengadaan tanah untuk pembangunan bendungan bener dan pertambangan 

Di Desa Wadas dengan adanya perubahan UU Mineral dan Batu bara” Peiiineiiili iti ian 

i ini i beiiirtuiijuiian meiiingeiiitahuiii i aki ibat yang di iti imbuiilkan meiiingeiiinai i peiiiruiibahan Uiindang-

Uiindang Nomor 3 Tahuiin 2020 teiiirkai it mi ineiiirba teiiirhadap peiiilaksanaan peiiinambangan 

khuiisuiisnya di i deiiisa Wadas teiiirkai it peiiinambangan batuii andeiiisi it. Deiiingan keiiisi impuiilan 

bahwa UiiUii Mi ineiiirba yang baruii meiiimbuiiat kontrol teiiirkai it peiiinambangan meiiinjadi i 

longgar teiiirkai it peiiingawasannya.14 

Juiirnal Huiikuiim deiiingan juiiduiil “kaji ian teiiintang Peiiimbanguiinan Proyeiiik strateiiigi is 

nasi ional (PSN) Dan Keiiiadi ilan Sosi ial (Peiiirspeiiikti if Huiikuiim Pancasi ila)” peiiineiiili itiian i ini i 

meiiinuiinjuiikkan masi ih kuiiatnya nuiiansa keiiipeiiinti ingan pragmati ik yang meiiingabai ikan 

tatanan huiikuiim dalam proyeiiik strateiiigi is nasi ional.15 

Skri ipsii Muiihammad Tsabi it Abuiillah deiiingan juiiduiil “Iimpleiiimeiiintasi i peiiingadaan 

tanah bagi i peiiimbanguiinan uiintuiik keiiipeiiinti ingan uiimuiim teiiirhadap reiiincana Peiiimbanguiinan 

Bandara baruii di i Kabuiipateiiin Kuiilonprogo”, Dari i hasi il peiiineiiili iti ian meiiinyi impuiilkan 

peiiirtama, peiiilaksanaan peiiingadaan tanah di i Keiiicamatan Teiiimon Kabuiipateiiin Kuiilon 

 
13 Rooza Meilina Anggraeni, “Konflik Agraria Pembangunan Bendungan Bener 

Purworejo: Perspektif Yuridis Normatif” Jurnal El-Dusturie, Vol.1, No.1, (Juni 2022) 
14 Lex Journal: “Kajian Hukum dan keadilan, Kepastian hukum pengadaan tanah untuk 

pembangunan bendungan Bener dan pertambangan di desa Wadas dengan adanya perubahan uu 

mineral dan batu bara, Lex Journal: Kajian Hukum & Keadilan (unitomo.ac.id), 2022 
15 Supardjo sujadi, “kajian tentang Pembangunan Proyek strategis nasional (PSN) Dan 

Keadilan Sosial (Perspektif Hukum Pancasila)” Jurnal Hukum Lingkungan Indonesia, 2018 
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Progo DIiY suiidah seiiisuiiai i deiiingan acuiian/dasar huiikuiim UiiUii No. 2 Tahu iin 2012 teiiintang 

Peiiingadaan Tanah Bagi i Peiiimbanguiinan Uiintuiik Keiiipeiiinti ingan Uiimuiim. Akan teiiitapi i 

masi ih beiiiluiim eiiifeiiikti if, kareiiina ti idak meiiili ihat keiiipada peiiiratuiiran lai innya yai ituii, peiiirda 

RT/RW DIiY No 2 Tahuiin 2010, PP No 28 Tahuiin 2012 teiiintang Tata Ruiiang Wi ilayah 

Jawa dan Bali i, dan keiiipada aspeiiik lai innya yai ituii sosi ial, eiiikonomi i, dan peiiindi idi ikan 

warga yang teiiirdampak, seiiihi ingga ti idak adi il ji ika hanya meiiimi ihak keiiipada keiiiuiintuiingan 

peiiimeiiiri intah atau ii yang teiiirkai it saja. Hal i ini i meiiimuiincuiilkan konfli ik antara peiiimeiiiri intah 

dan warga seiiirta antara warga yang meiiinolak deiiingan warga yang meiiineiiiri ima. Warga 

yang meiiinolak dan meiiineiiiri ima meiiimbuiiat keiiilompok teiiirseiiindi iri i dalam keiiigi iatan sosi ial 

dan keiiiagamaan. keiiiduiia, warga meiiilakuiikan uiipaya huiikuiim deiiingan meiiingguiigat IiPL 

bandara di i Kuiilon Progo keiii PTUiiN kareiiina, ti idak seiiisuiiai i deiiingan tata ruiiang wi ilayah, 

meiiilanggar Peiiirda RT/RW, dan Peiiiratuiiran Peiiiruiindang-uiindangan lai innya, seiiihi ingga 

ti idak meiiiliihat dampak bagi i warga dan alam seiiiki itar. Peiiimeiiiri intah teiiitap iingi in 

meiiilanjuiitkan peiiimbanguiinan bandara di i Kuiilon Progo deiiingan meiiilakuiikan kasasi i ke iii 

MA, akhi irnya MA meiiimuiituiiskan IiPL bandara di i Kuiilon Progo sah meiiinuiiruiit huiikuiim, 

kareiiina peiiimbanguiinan bandara i ini i si ifatnya Fuiituiiri isti ik (keiiibuiituiihan meiiindeiiisak). Uiipaya 

huiikuiim yang di ilakuiikan warga teiiirheiiinti i di i kasasi i, kareiiina dalam peiiiratuiiran MA yang 

baruii uiipaya huiikuiim dalam proseiiis peiiingadaan tanah bagi i keiiipeiiinti ingan uiimuiim hanya 

sampai i keiii ti ingkat kasasi i. Warga teiiitap meiiinguiipayakan uiipaya huiiku iim lai in deiiingan 

meiiingguiigat yuiidi isi ial reiiivi ieiiiw Peiiirda RT/RW Kuiilon Progo meiiilaluiii i PN Wateiiis deiiingan 

harapan Peiiirda RT/RW yang baruii di i batalkan, seiiihi ingga IiPL otomati is batal.16 

 
16 Muhammad Tsabiit Abdullah, “Implementasi pengadaan tanah bagi pembangunan untuk 

kepentingan umum terhadap rencana pembangunan bandara baru dii Kabupaten Kulonprogo” Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga, 2016 
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Skri ipsii Aguiis Teiiiri iyana deiiingan juiiduiil konsi iyasi i dalam Uiindang-Uiindang 

Nomor 2 Tahuiin 2012 teiiintang peiiingadaan tanah bagi i peiiimbanguiinan uiintuiik 

keiiipeiiinti ingan uiimuiim peiiirspeiiikti if Maqashi id syariiah, peiiineiiili itiian i ini i beiiiri isi i teiiintang 

konsi inyasi i atau ii ganti i ruiigi i seiiicara maslahah dapat di irai ih deiiingan meiiimpeiiirhati ikan 10 

asas yang teiiirdapat dalam Uiindang-Uiindang Nomor 2 tahuiin 2012. Dalam proseiiis nya, 

Muiisyawarah antara 2 pi ihak teiiirkai it meiiiru iipakan suiiatuii proseiiis yang sangat peiiinti ing. 

Tuiijuiian Maqashi id syari iah dan asas-asas dalam Uiindang-Uiindang Nomor 2 tahuiin 

2012 teiiirdapat keiiisamaan yakni i haruiis beiiirkeiiiadi ilan, meiiinseiiijahteiiirakan dan ti idak 

meiiinceiiideiiirai i hak keiiimanuiisi iaan.17 

Skri ipsii Heiiippy maharani i yang beiiirjuiiduiil Tinjauan maslahah terhadap 

implementasi Undang-undang nomor 2 tahun 2012 tentang pengadaan tanah bagi 

pembangunan untuk kepentingan umum pada ganti rugi pengadaan tanah waduk 

Bendo, Sawoo, Ponorogo. Peiiineiiili iti ian i ini i meiiinuiinuiinjuiikkan bahwa beiiintuiik dan beiiisaran 

ganti i ruiigi i suiidah seiiisuiiai i deiiingan peiiiruiindang-uiindangan keiiibi ijakan Peiiimeiiiri intah teiiirseiiibuiit 

meiiimbawa maslahat bagi i seiiiluiiruiih warga teiiirdampak peiiimbanguiinan Waduiik Beiiindo. 

Cakuiipan keiiipeiiinti ingan uiimuiim dalam huiikuiim Iislam di iseiiibuiit deiiingan maṣlaḥah al-

ammah kareiiina meiiinyangkuiit masyarakat luiias hal i ini i teiiirbuiikti i deiiingan teiiirpeiiinuiihi inya 

tuiintuiitan ganti i ruiigi i masyarakat. Proseiiidu iir peiiingadaan tanah dalam peiiineiiirapannya 

kuiirang seiiisuiiai i deiiingan peiiiratuiiran peiiiruiindang-uiindangan namuiin keiiibi ijakan Peiiimeiiiri intah 

meiiimbawa maslahat bagi i seiiiluiiruiih warga teiiirdampak. Peiiingadaan tanah uiintuiik 

keiiipeiiinti ingan uiimuiim seiiicara ri inci i ti idak di ijeiiilaskan dalam al-Quiiran dan Hadi its, 

 
17 Agus teriyana, “Konsiyasi dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang 

pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum perspektif Maqashid syariah” Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga, 2020 
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seiiihi ingga dalam peiiinyeiiileiiisai ian huiikuiimnya dapat meiiingguiinakan konseiiip-konseiiip 

maṣlaḥah muiirsalah kareiiina peiiirmasalahan yang teiiirdapat dalam peiiingadaan tanah 

uiintuiik keiiipeiiinti ingan uiimuiim teiiirgolong dalam masalah keiiiduiini iawi ian dan beiiirtuiijuiian 

uiintuiik keiiipeiiinti ingan masyarakat uiimuiim atau ii keiiimaslahatan uiimat.18 

Theiiisi is Suiiruiir Roi iqoh deiiingan juiiduiil Pengadaan tanah untuk kepentingan 

umum (Kajian perbandingan antara hukum islam dalam konsep maslahah dan 

Undang-Undang nomor 2 tahun 2012), hasiil peiiineiiili iti ian i ini i beiiiri isii peiiilaksanaan 

peiiingadaan tanah uiintuiik keiiipeiiinti ingan uiimuiim di iteiiitapkan oleiiih peiiimeiiiri intah. Peiiingadaan 

tanah di ilakuiikan meiiilaluiii i jalan muiisyawarah antar para pi ihak yang beiiirkeiiipeiiinti ingan 

guiina meiiineiiitapkan lokasi i yang akan di ijadi ikan obyeiiik peiiimbanguiinan dan peiiini ilai ian 

ganti i ruiigi i yang ti imbuiil dalam prakti iknya. seiiiteiiilah adanya keiiiseiiipakatan ganti i ruiigii 

yang di ibeiiiri ikan maka hal yang seiiilanjuiitnya di ilakuiikan adalah deiiingan peiiileiiipasan hak 

atas tanah.19 

Dari i beiiibeiiirapa li iteiiiratuiir yang teiiilah peiiinuiili is baca, meiiireiiika fokuiis pada objeiiik 

yang meiiireiiika teiiili iti i masi ing-masi ing, di imana keiiibanyakan dari i peiiineiiili iti ian di i atas 

beiiirfokuiis pada masalah peiiingatuiiran peiiiruiindang-uiindangan, seiiidangkan apa yang iingi in 

peiiinuiili is teiiiliiti i diisi ini i adalah apakah suiidah seiiisuiiai i peiiingadaan tanah uiintuiik 

peiiirtambangan di i deiiisa wadas deiiingan peiiingatuiiran Uiindang-uiindang peiiingadaan tanah 

dan bagai imana peiiingadaan tanah seiiicara maslahah.  

 
18 Heppy Maharani, “Tinjauan maslahah terhadap implementasi Undang-undang nomor 2 

tahun 2012 tentang pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum pada ganti rugi 

pengadaan tanah waduk Bendo, Sawoo, Ponorogo.” Skripsi IAIN Pekalongan, 2020 
19 Surur Roiqoh, “Pengadaan tanah untuk kepentingan umum (Kajian perbandingan antara 

hukum islam dalam konsep maslahah dan Undang-Undang nomor 2 tahun 2012)” Tesis Universitas 

Islam Indonesia, 2013 
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E. Kerangka Teori 

 

Adapuiin keiiirangka teiiiori i yang di igu iinakan uiintuiik meiiinganali isi is data dalam 

peiiinuiili isan skri ipsi i i ini i adalah seiiibagai i beiiiri ikuiit: 

1. Teori Perampasan Tanah 

Istilah perampasan tanah atau land grabbing pertama kali muncul pada tahun 

2008 dalam laporan yang dilakukan oleh GRAIN (organisasi nirlaba internasional 

yang berupaya mendukung gerakan sosial dalam perjuangan sistem pangan yang 

dikendalikan masyarakat dan berbasis keanekaragaman hayati). istilah 

“perampasan tanah atau land grabbing” tujuan untuk memperingatkan tentang 

gejala besar penghilangan pertanian yang dikelola oleh petani kecil dan 

berkembangnya ancaman bagi keberlangsungan penghidupan pedesaan di berbagai 

tempat di seluruh dunia. Dalam konteks ini, pengambilalihan tanah dalam skala 

besar tidak dianggap ideal, namun merupakan skenario yang berbahaya dalam 

penguasaan lahan secara langsung. Narasi ini banyak disuarakan oleh para 

pendukung pendekatan berbasis keadilan sosial dan hak asasi manusia.   

2. Teori Kepastian Hukum 

Kepastian merupakan ciri yang tidak dapat dipisahkan dari hukum, terutama 

untuk norma hukum tertulis. Hukum tanpa nilai kepastian akan kehilangan makna 

karena tidak dapat lagi digunakan sebagai pedoman perilaku bagi setiap orang. 

Kepastian sendiri disebut sebagai salah satu tujuan dari hukum. Ke iiipasti ian huiikuiim 

di i artiikan seiiibagai i suiiatu ii keiiiadaan di imana teiiilah di iseiiituiijuiii inya huiikuiim kareiiina adanya 

keiiikuiiatan yang konkreiiit bagi i huiikuiim teiiirseiiibu iit. 
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Keteraturan masyarakat berkaitan erat dengan kepastian dalam hukum, 

karena keteraturan merupakan inti dari kepastian itu sendiri. Keteraturan 

menyebabkan orang dapat hidup secara berkepastian sehingga dapat melakukan 

kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Keiiipasti ian huiikuiim meiiinganduiing duiia peiiingeiiirti ian, yai ituii peiiirtama, adanya 

atuiiran yang beiiirsi ifat uiimuiim meiiimbuiiat i indi ivi iduii meiiingeiiitahuiii i peiiirbuiiatan apa yang boleiiih 

atauii ti idak boleiiih diilakuiikan, dan keiiiduiia, beiiiruiipa keiiiamanan huiikuiim bagi i iindi ivi iduii dari i 

keiiiseiiiweiiinangan peiiimeiiiri intah kareiiina deiiingan adanya atuiiran yang beiiirsi ifat uiimuiim i ituii 

i indi iviiduii dapat meiiingeiiitahuiii i apa saja yang boleiiih di ibeiiibankan atauii di ilakuiikan oleiiih 

Neiiigara teiiirhadap i indi ivi iduii.20 

Keiiipasti ian adalah peiiiri ihal (keiiiadaan) yang pasti i, keiiiteiiintuiian atauii keiiiteiiitapan. 

Huiikuiim seiiicara haki iki i haruiis pasti i dan adi il, pasti i seiiibagai i peiiidoman keiiilakuiian dan adi il 

kareiiina peiiidoman keiiilakuiian i ituii haruiis meiiinuiinjang suiiati i tatanan yang di ini ilai i wajar. 

Hanya kareiiina beiiirsi ifat adi il dan diilaksanakan deiiingan pasti i huiikuiim dapat 

meiiinjalankan fu iingsi inya. Keiiipasti ian huiikuiim meiiiruiipakan peiiirtanyaan yang hanya bi isa 

di ijawab seiiicara normati if, buiikan sosi iologi i. 21 

Keiiipasti ian huiikuiim buiikan hanya beiiiruiipa pasal-pasal dalam u iindang-uiindang, 

meiiilai inkan juiiga adanya konsi isteiiinsi i dalam puiituiisan haki im antara puiiuiisan haki im yang 

satuii dan puiituiisan haki im lai innya uiintuiik kasuiis seiiiruiipa yang teiiilah di ipuiituiiskan.22 

 
20 Riduan Syahrani, Rangkuman Intisari Ilmu Hukum, (Bandung; Penerbit Citra Aditya 

Bakti, 1999) hlm 23. 
21 Dominikus Rato, Filsafat Hukum Mencari: Memahami dan Memahami Hukum, (Yogyakart; 

Laksbang Pressindo, 2010) hlm. 59 
22 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta; Kencana Prenadamedia Group, 2008) 

hlm. 137 
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Keiiipasti ian huiikuiim meiiiruiipakan jami inan meiiingeiiinai i huiikuiim yang beiiiri isi i 

keiiiadi ilan. Norma-norma yang meiiimaju iikan keiiiadi ilan haruiis suiingguiih-suiingguiih 

beiiirfuiingsi i seiiibagi i peiiiratuiiran yang di itaati i. Meiiinuiiruiit Guiistav Radbruiich keiiiadi ilan dan 

keiiipasti ian huiiku iim meiiiruiipakan bagi ian-bagi ian yang teiiitap dari i huiikuiim. Beiiili iau ii 

beiiirpeiiindapat bahwa keiiiadi ilan dan keiiipasti ian huiikuiim haruiis di ipeiiirhati ikan, keiiipasti ian 

huiikuiim haruiis di ijaga deiiimi i keiiiamanan dan keiiiteiiirti iban suiiatuii neiiigara. Akhi irnya huiikuiim 

posi itiif haruiis seiiilaluii di itaati i. Beiiirdasarkan teiiiori i keiiipastiian huiikuiim dan ni ilai i yang i ingiin 

di icapai i yai ituii ni ilai i keiiiadi ilan dan keiiibahagi iaan. 

3. Teori Maslahah 

Tuiijuiian huiikuiim adalah uiintuiik meiiiwuiijuiidkan dan meiiimeiiili ihara maslahat uiimat 

manuiisi ia. Kata keiiimaslahatan beiiirasal dari i bahasa Arab maslahah. Kata maslahah 

yang dalam bahasa Iindoneiiisi ia di ikeiiinal deiiingan maslahat, beiiirasal dari i bahasa Arab, 

yai ituii maslahah. Kata maslahah seiiicara eiiiti imologi i seiiibagai imana meiiinuiiruiit Kamuiis 

Beiiisar Bahasa Iindoneiiisi ia, bahwa kata maslahah beiiirarti i seiiisuiiatuii yang meiiindatangkan 

keiiibai ikan (keiiiseiiilamatan dan lai in seiiibagai inya); faeiiidah; guiina. Adapuiin Keiiimaslahatan 

i ialah beiiirarti i keiiiguiinaan; keiiibai ikan; manfaat; keiiipeiiinti ingan.23 

Maslahah meiiiruiipakan beiiintuiik masdar dari i fi i’i il salaha (صلح). Deiiingan 

deiiimi iki ian, maka teiiirli ihat, bahwa kata maslahah dan kata manfaat yang juiiga beiiirasal 

dari i bahasa Arab meiiimpuiinyai i makna atauii arti i yang sama. Meiiinu iiruiit Iimam Al-

Ghazali i (450-505H.), bahwa pada dasarnya (seiiicara bahasa atau ii uiirf), kata al-

 
23 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesaia, (Jakarta; Gramedia 

pustaka utama, 2008) h. 634. 
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maslahah meiiinu iinjuiik peiiingeiiirti ian meiiirai ih manfaat atauii meiiinhi indarkan keiiimadharatan 

(bahaya).24 

Meiiinuiiru iit Lahmuiiddi in Nasuiiti ion, “dalam kaji ian syari i’at, kata maslahah dapat 

di ipakai i seiiibagai i i isti ilah uiintuiik meiiinguiingkapkan peiiingeiiirti ian yang khu iisuiis, meiiiski ipuiin 

ti idak leiiipas dari i arti i asli inya. Seiiidangkan arti i maslahah adalah meiiinari ik manfaat atau ii 

meiiinolak muiidarat”25 

Seiiicara teiiirmi inologi i, para uiilama meiiindeiiifi ini isi ikan al-maslahah. Meiiinuiiruiit Iimam 

Al-Ghazali i

26, bahwa pada dasarnya al-maslahah adalah suiiatuii gambaran meiiiraiih 

manfaat atauii meiiinghi indarkan keiiimadharatan. Akan teiiitapi i, bu iikan i ituii yang 

di imaksuiidkan beiiili iauii, seiiibab meiiirai ih manfaat dan meiiinghi indarkan keiiimadharatan 

adalah tuiijuiian dari i keiiimaslahatan manuiisi ia dalam meiiincapai i maksuiidnya.  

Yang di imaksuiidkan oleiiih beiiili iauii, bahwa al-maslahah adalah meiiimeiiili ihara 

tuiijuiian-tuiijuiian syara’. Uiirai ian Iimam Al-Ghazali i teiiirseiiibuiit dapat di ipahami i, bahwa al-

maslahah dalam peiiingeiiirti ian syar’i i i ialah meiiirai ih manfaat dan meiiinolak keiiimadharatan 

dalam rangka meiiimeiiili ihara tuiijuiian syara’, yai ituii meiiimeiiili ihara agama, meiiimeiiili ihara ji iwa, 

meiiimeiiili ihara akal, meiiimeiiili ihara keiiituiiruiinan, dan meiiimeiiili ihara harta. Meiiingguiinakan 

peiiirkataan lai in, bahwa uiipaya meiiirai ih manfaat atauii meiiinolak keiiimadharatan yang 

seiiimata-mata deiiimi i keiiipeiiinti ingan duiini iawi i tanpa meiiimpeiiirti imbangkan tuiijuiian syara’. 

Apabi ila beiiirteiiintangan deiiingannya, maka ti idak dapat di iseiiibuiit deiiingan al-maslahah, 

teiiitapi i meiiiruiipakan mafsadah. Iimam Al-Ghazali i beiiirkata bahwa “seiiimuiia yang 

 
24 Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad Al-Ghazali, Mustasfa min ilmi al ushul, Juz I, (Beirut; 

Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2008) h. 286. 
25 Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam dalam Mashab Syafi‟i, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2001), h. 127. 
26 Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad Al-Ghazali, Mustasfa min ilmi al ushul, Juz I, (Beirut; 

Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2008) h. 286. 
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meiiinganduiing peiiimeiiili iharaan tuiijuiian syara’ yang li ima i ini i meiiiruiipakan al-maslahah dan 

seiiimuiia yang meiiingabai ikan tuiijuiian i ini i meiiiru iipakan mafsadah”. Adapuiin meiiinolak yang 

meiiingabai ikannya i ituii juiistruii meiiiruiipakan al-maslahah.27 Salah satuii konseiiip peiiinti ing dan 

fuiindameiiintal yang meiiinjadi i pokok bahasan dalam fi ilasafat huiikuiim Iislam adalah 

konseiiip Maqashi id syari iah yang meiiineiiigaskan bahwa huiikuiim Iislam di isyari i'atkan 

uiintuiik meiiiwuiijuiidkan dan meiiimeiiili ihara maslahat uiimat manuiisi ia. 

Seiiiorang peiiimi iki ir Iislam yang beiiirnama Iimam Asy-Syati iby banyak 

meiiinjeiiilaskan teiiintang teiiiori i al-mashlahah (keiiimaslahatan) dalam karyanya Al-

muiiwafaqat meiiilauiii i konseiiip Maqashi id syariiah (tuiijuiian huiikuiim syara’). Syari i’at Iislam 

beiiirtuiijuiian uiintuiik meiiiwuiijuiidkan keiiimaslahatan uiimuiim (mashlahah al-ammah) deiiingan 

cara meiiinjadi ikan atuiiran huiikuiim syari i’ah yang pali ing uiitama dan seiiikali iguiis meiiinjadi i 

shaliihah li i ku iilli i zaman wa makan (kompati ibeiiil deiiingan keiiibuiituiihan ruiiang dan 

waktuiinya) uiintuiik seiiibuiiah keiiihi iduiipan manuiisi ia yang adi il, beiiirmartabat dan 

beiiirmaslahat. 

Konseiiip i ini i teiiilah di iakuiii i oleiiih para uiilama dan oleiiih kareiiina i ituii meiiireiiika 

meiiimformuiilasi ikan suiiatuii kai idah yang cuiikuiip popuiileiiir, yai ituii "Di i mana ada maslahat, 

di i sana teiiirdapat huiikuiim Allah."28 Teiiiori i maslahah di i si ini i meiiinuiiruiit Masdar F. Mas’uiidii 

sama deiiingan teiiiori i keiiiadi ilan sosi ial dalam i isti ilah fi ilsafat huiikuiim.29 

Di i dalam Pancasi ila kata adi il teiiirdapat pada si ila keiiiduiia, Keiiimanuiisi iaan yang 

adi il dan beiiiradab, di i sampi ing iituii juiiga teiiirmuiiat dalam si ila keiiiliima, Keiiiadi ilan Sosiial 

 
27 Juhaya S. Praja, Teori Hukum dan Aplikasinya, Cetakan ke I, (Bandung; Pustaka Setia,2011) hlm. 

155. 
28 Muhammad Sa'id Ramdan al-Buti, Dawabit al-Maslahah fi as-Syariah al-Islamiyah, (Beirut; 

Mu'assasah ar-Risalah, 1977) hlm.12. 
29 Masdar F. Mas'udi, “Meletakkan Kembali Maslahat Sebagai Acuan Syari'ah”, Jurnal Ilmu dan 

Kebudayaan Ulumul Qur'an, No.3, Vol. VI, 1995, h. 97. 
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bagi i seiiiluiiruiih rakyat Iindoneiiisi ia. Ni ilai i keiiimanuiisi iaan yang adi il dan keiiiadi ilan sosiial 

meiiinganduiing su iiatuii makna bahwa haki ikat manuiisi ia seiiibagai i makhluiik yang beiiirbuiidaya 

dan beiiirkodrat haruiis beiiirkodrat adi il, yai ituii adi il dalam huiibuiingannya deiiingan di iri i 

seiiindi iri i, adi il teiiirhadap manuiisi ia yang lai in, adi il teiiirhadap masyarakat bangsa dan 

neiiigara, adi il teiiirhadap li ingkuiingannya seiiirta adi il teiiirhadap Allah SWT. 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jeiiini is peiiineiiili iti ian 

Jeiiini is peiiineiiili itiian yang di iguiinakan dalam peiiinyuiisuiinan peiiineiiili itiian i ini i teiiirmasuiik 

pada peiiineiiili iti ian lapangan (Fi ieiiild Reiiiseiiiarch). Yang mana peiiineiiili iti i teiiirjuiin langsuiing 

dalam lokasi i peiiineiiili iti ian guiina meiiili ihat beiiirbagai i aspeiiik yang ada pada peiiineiiili iti ian.  

2. Siifat peiiineiiili iti ian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analis. Dimana penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data-data yang sesuai dengan sebenarnya kemudian 

data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan 

gambaran mengenai masalah yang ada.30 

3. Peiiindeiiikatan Peiiineiiili iti ian 

Peiiindeiiikatan peiiineiiili iti ian yang di i guiinakan dalam peiiineiiili iti ian i ini i adalah 

yuiiri idi is empiris. Penelitian yuridis empiris adalah penelitian hukum mengenai 

pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif secara in action 

pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.31 Atau 

 
30 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm 206 
31 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), hlm. 

134 
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dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan 

sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi dimasyarakat dengan maksud untuk 

mengetahui dan menemukan fakta fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data 

yang dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang 

pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.32 

4. Suiimbeiiir data 

1. Suiimbeiiir data Pri imeiiir 

Data i ini i di ipeiiiroleiiih langsuiing dari i suiimbeiiir data peiiineiiili itiian (reiiispondeiiin) yang 

seiiingaja di ipi ili ih uiintuiik meiiimpeiiiroleiiih data atauii i informasi i yang meiiimpuiinyai i 

reiiileiiivansi i deiiingan peiiirmasalahan dalam peiiineiiili iti ian.33 

2. Suiimbeiiir data Seiiikuiindeiiir 

Data i ini i diipeiiiroleiiih meiiilalu iii i stuiidi i keiiipuiistakaan dan dari i dokuiimeiiin 

puiibli ikasi i arti inya data suiidah dalam beiiintuiik jadi i. Data seiiikuiindeiiir teiiirdi iri i atas: 

1) Bahan huiikuiim pri imeiiir, yai ituii bahan-bahan huiikuiim meiiingi ikat beiiiruiipa 

peiiiratuiiran peiiiruiindang-uiindangan. 

2) Bahan huiikuiim seiiikuiindeiiir, yang meiiimbeiiiri ikan peiiinjeiiilasan meiiingeiiinai i 

bahan huiikuiim pri imeiiir 

3) Bahan huiikuiim teiiirsi ieiiir, yai itu ii bahan yang meiiimbeiiiri ikan peiiituiinjuiik atauii 

peiiinjeiiilasan teiiirhadap bahan huiikuiim pri imeiiir dan bahan hu iikuiim seiiikuiindeiiir 

 

 

 
32 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002) hlm. 15 
33 I Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Andi, 

2006), hlm. 34. 
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5. Teiiikni ik peiiinguiimpuiilan data 

1) Obseiiirvasi i  

Dalam obseiiirvasi i i ini i peiiineiiili itii meiiingguiinakan banyak catatan, datang ke iii 

lapangan, dan meiiilakuiikan peiiincari ian i informasi i yang haruiis di ilakuiikan seiiindi iri i 

oleiiih peiiineiiili iti i. 

2) Wawancara  

Peiiineiiili iti i akan meiiiwawancarai i pihak pihak yang bersangkutan dengan 

peiiirtanyaan yang meiiimuiiat poiin-poi in peiiinti ing masalah yang i ingi in di igali i dari i 

i informan, seiiihi ingga i informan dapat meiiinjawab deiiingan peiiimahaman, 

peiiingeiiirti ian dan logi ikanya seiiindi iri i, tuiijuiiannya adalah uiintuiik meiiimpeiiiroleiiih data 

yang aku iirat dan jeiiilas. 

3) Dokuiimeiiintasi i  

Dokuiimeiiintasi i, yai ituii meiiincari i dan meiiinguiimpuiilkan data atauii vari iabeiiil 

deiiingan cara i inveiiintari isasi i dan meiiimpeiiilajari i data keiiipuiistakaan. 

6. Teiiikni ik peiiingolahan dan anali isi is data 

1) Peiiingolahan data 

Teiiikni ik peiiingolahan data yang di iguiinakan dalam peiiineiiili iti ian i ini i adalah 

eiiidi iti ing data. Peiiineiiili itii akan meiiimeiiiri iksa keiiimbali i data-data yang teiiilah teiiirkuiimpuiil 

dan meiiinjadi ikannya data yang si iap u iintuiik di ianali isi is. 

2) Anali isi is data 

Adapuiin teiiikni ik anali isi is data yang di iguiinakan yai ituii anali isi is kualitatif. 

analisis kualitatif adalah analisis yang dilakukan berdasarkan data yang 

diperoleh, baik merupakan hasil wawancara, observasi, catatan lapangan, atau 
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bahan-bahan lain yang kemudian dikembangkan menjadi dugaan-dugaan atau 

kesimpulan sementara. Berdasarkan kesimpulan awal yang dirumuskan dari 

data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

dapat disimpulkan apakah dugaan itu dapat diterima atau ditolak berdasarkan 

data yang terkumpul. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, meiiiruiipakan peiiindahuiiluiian yang teiiirdiirii darii latar 

beiiilakang, ruiimuiisan masalah, tuiijuiian dan keiiiguiinaan peiiineiiiliitiian, teiiilaah puiistaka, 

keiiirangka  teiiiorii, meiiitodeiii peiiineiiiliitiian, dan siisteiiimatiika peiiimbahasan yang 

meiiinjeiiilaskan gambaran uiimuiim peiiineiiiliitiian. 

Bab kedua, beiiiri isii peiiimaparan teiiintang teiiiori i yang akan di iguiinakan 

uiintuiik  meiiinganali isi is peiiirmasalahan dalam peiiineiiili iti ian ini yaitu teori 

perampasan tanah, teori kepastian hukum dan maslahah. 

Bab ketiga, beiiiri isi i uiirai ian teiiirkai it peiiimaparan teiiintang konflik agraria 

yang terjadi di i Deiiisa Wadas keiiicamatan Beiiineiiir kabuiipateiiin Puiirworeiiijo. 

Bab keempat, beiiiri isii anali isiis peiiirmasalahan meiiingacuii pada ruiimuiisan 

masalah yang suiidah di ijeiiilaskan seiiibeiiiluiimnya. 

Bab kelima, meiiiruii;;pakan peiiinuiituiip yang beiiiri isi i keiiisi impu iilan dan saran 

peiiinuiili isan skri ipsi i i ini i. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

1. Konflik agraria di Desa Wadas Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo 

disebabkan oleh penolakan warga desa wadas terhadap rencana pengadaan tanah 

untuk kepentingan umum yang ditujukan sebagai pertambangan batuan andesit 

di lahan mereka. Penambangan batuan andesit ini nantinya akan dijadikan 

sebagai bahan baku material untuk pembangunan Bendungan Bener. selain itu, 

terdapat juga konflik struktural yakni Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 dan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 sebagai ubahan dari undang-undang 

sebelumnya tentang pengadaan tanah tidak memuat pertambangan sebagai salah 

satu bentuk dari kepentingan umum. konflik ini diperparah dengan tindak 

represif dari aparat terhadap warga yang ingin mempertahankan tanahnya. 

Penggunaan regulasi yang tidak tepat dan penggunaan peran aparat negara yang 

represif menunjukkan bahwa narasi pembangunan untuk kepentingan umum 

tidak tepat dengan apa yang terjadi pada kenyataanya. 

2. Ji ika di ili ihat meiiilaluiii i Uiindang-Uiindang Nomor 2 Tahuiin 2012 dan peiiiratuiiran 

peiiingadaan tanah lai innya, meiiikani ismeiii peiiingadaan tanah uiintuiik peiiirtambangan 

yang di i laku iikan di i Deiiisa Wadas Keiiicamatan Beiiineiiir Kabuiipateiiin Pu iirworeiiijo kuiirang 

teiiipat kareiiina dalam Uiindang-Uiindang peiiingadaan tanah sama seiiikali i ti idak meiiimuiiat 

peiiirtambangan seiiibagai i salah satuii klasi ifi ikasi i keiiipeiiinti ingan uiimuiim. seiiilai in i ituii dalam 

proseiiis peiiingadaannya, teiiirdapat beiiibeiiirapa asas yang ti idak teiiirpeiiinu iihi i seiiipeiiirti i asas 
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keiiiteiiirbuiikaan, asas keiiii ikuiitseiiirtaan dan asas keiiiseiiipakatan yang mana masyarakat 

wadas seiiidari i awal ti idak di ibeiiiri i tahu ii teiiintang reiiincana peiiirtambangan, seiiirta 

peiiinolakan-peiiinolakan yang diilakuiikan oleiiih masyarakat deiiisa wadas ti idak di i 

tanggapi i dan ditindaklanjuti dengan baik 

3. Meiiinuiiruiit peiiimbahasan, peiiingadaan tanah yang di ilakuiikan di i Deiiisa Wadas 

Keiiicamatan Beiiineiiir Kabuiipateiiin Puiirworeiiijo beiiiluiim seiiisuiiai i deiiingan pri insi ip maslahah. 

Salah satuii meiiitodeiii uiintuiik meiiindapatkan keiiimaslahatan adalah deiiingan muiisyawarah 

muiifakat. Namuiin dalam peiiilaksanaanya peiiimeiiiri intah meiiinghi irauiikan peiiinolakan dan 

proteiiis yang di ilakuiikan oleiiih warga. Seiiilai in i ituii puiila reiiincana peiiirtambangan i ini i 

teiiirdapat reiiisi iko yang meiiimbahayakan warga deiiisa. Hal i ituii ti idak seiiisuiiai i deiiingan 

tuiijuiian yang teiiirkanduiing dalam Maqashi id syari iah. 

B. Saran 

 

1. Dalam proyek-proyek pembangunan nasional yang bertajuk untuk kepentingan 

umum, hendaklah regulasi yang dipakai harus diperhatikan dan dilakukan secara 

benar sehingga tidak menimbulkan konflik. Selain itu penggunaan peran sebagai 

aparat negara haruslah bijak, jangan sampai aparat negara yang bertugas untuk 

melindungi rakyat malah menyerang rakyatnya sendiri. 

2. Keiiipuiituiisan tata uiisaha neiiigara haruiislah di ibuiiat seiiicara transparan dan jeiiilas, maka 

seiiibai iknya ti idak meiiincampuiirkan 2 keiiigi iatan yang meiiimpuiinyai i atuiiran huiikuiim 

beiiirbeiiida meiiinjadi i satuii. Peiiincantuiiman peiiirtambangan juiiga haruiis di ijeiiilaskan seiiicara 

leiiingkap, bu iikan hanya peiiimbanguiinan beiiinduiingan saja. Konfli ik agrari ia dapat 

di imiini imali ikan ji ika kri iteiiiri ia peiiingadaan tanah uiituiik keiiipeiiinti ingan uiimuiim beiiinar 

beiiinar di iteiiirapkan seiiipeiiirti i yang ada dalam peiiingatuiiran peiiiruiindang u iindangan. 
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3. Peiiingadaan tanah haruiis di ilakuiikan deiiingan beiiirdasarkan pada keiiiseiiipakatan yang 

mana keiiiseiiipakatan i ituii bi isa di i dapatkan meiiilaluiii i muiisyawarah. Tuiijuiian 

muiisyawarah adalah uiintuiik meiiinjaga keiiimaslahatan. meiiiski i tiidak ada huiikuiim Iislam 

yang meiiingatuiir seiiicara ri inci i meiiingeiiinai i peiiingadaan tanah uiintu iik keiiipeiiinti ingan 

uiimuiim, namuiin konseiiip maslahah i ini i dapat di iguiinakan uiintuiik beiiiri ijti ihad teiiintang 

bai ik buiiruiiknya keiiigi iatan i ini i. 

  



78 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Quran 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Al-A’raf (7): 56 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Al-Baqarah (2): 12 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Al-Baqarah (2): 220 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Yuiinuiis (10): 57 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Yuiinuiis (10): 58 

 

Hadits 

Mali ik bi in Anas, Al Muiiwaththa’, teiiirj. Mu iihammad Iiqbal Qadi ir, Jakarta, Puiistaka 

Azzam, 2009  

 

Peraturan Perundang-undangan 

Pasal 6 UiiUiiPA tentang fungsi sosial hak atas tanah 

Peiiiratuiiran Preiiisi ideiiin (Peiiirpreiiis) Nomor 3 Tahuiin 2016 tentang percepatan 

pelaksanaan proyek strategis nasional 

PP Nomor 42 Tahuiin 2021 tentang kemudahan proyek strategis nasional 

Uiindang-Uiindang Dasar Pasal 33 ayat 3 tentang penguasaan sumber daya alam 

oleh negara 

Uiindang-Uiindang Nomor 2 Tahuiin 2012 tentang pengadaan tanah untuk 

kepentingan umum 

Undang-Undang Nomor 4 tahun 2009 tentang Mineral dan Batu Bara 

 



79 
 

Buku 

Ali i, Achmad, Meiiinguiiak Teiiiori i Huiikuiim (Leiiigal Theiiiory) & Teiiiori i Peiiiradi ilan 

(Juiidi ici ialpruiideiiinceiii) Teiiirmasuiik Uiindang-Uiindang (Leiiigi ispruiideiiinceiii) Voluiimeiii Ii 

Peiiimahaman Awal, Keiiincana Preiiinada Meiiidi ia Grouiip, Jakarta, 2010 

Buiitii, Muiihammad Sa'i id Ramdan Al-, Dawabi it al-Maslahah fi i as-Syari iah al-

Iislami iyah, Muii'assasah ar-Ri isalah, Beiiii iruiit, 1977. 

Fuller, Lon L. The Morality of Law, McGraw-Hill: Yale University Press, 1964 

Ghazali i, Abuii Hami id Muiihammad Iibn Mu iihammad Al-, Muiistasfa mi in i ilmi i al uiishuiil, 

Juiiz Ii-IiIi, Al-Kuiituiib Al-Iilmi iyah, Beiiii iruiit 

Li imbong, Beiiirnhard, Peiiingadaan Tanah Bagi i Peiiimbanguiinan, Reiiiguiilasi i, 

Kompeiiinsasi i, Peiiineiiigakan Huiikuiim, Jakarta: CV Rafi i Majuii Mandi iri i, 2011 

M. Dauiid Si ilalahi i, Kri isti ianto, Peiiirkeiiimbangan Peiiingatuiiran Amdal di i Iindoneiiisi ia, 

Keiiini i Meiiidi ia, Banduiing, 2016. 

Marzuiiki i, Peiiiteiiir Mahmuiid, Peiiingantar Iilmu ii Huiikuiim, Keiiincana Preiiinadameiiidi ia Grouiip, 

Jakarta, 2008. 

Meiiirtokuiisuiimo, Suiidi iknii, Meiiingeiiinal Huiikuiim Suiiatuii Peiiingantar, Reiiivi isi i Keiiiti iga, 

Yogyakarta, 2007. 

Muhammad, Abdulkadir, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung, Citra Aditya 

Bakti, 2004 

Nasuiiti ion, Lahmuiiddi in, Peiiimbaharuiian Huiikuiim Iislam dalam Mashab Syafi i‟i i, 

Banduiing, PT. Reiiimaja Rosda Karya, 2001. 

Praja, Juiihaya S, Teiiiori i Huiikuiim dan Apli ikasi inya, Ceiiitakan keiii Ii, Puiistaka Seiiiti ia, 

Banduiing, 2011. 

Qardhawi i, Yuiisuiif Al-, Iislam Agama Ramah Li ingkuiingan, Teiiirjeiiimahan Abduiillah 

Haki im Shah, Jakarta, Puiistaka Al-Kauiitsar, 2001. 

Rahardjo, Satji ipto, Iilmuii Huiikuiim, Ci itra Adi itya Bakti i, Banduiing, 2012. 



80 
 

Rato, Domi iniiku iis, Fi ilsafat Huiikuiim Meiiincari i: Meiiimahami i dan Meiiimahami i Huiikuiim, 

Laksbang Preiiissi indo, Yogyakarta, 2010. 

Rohiim, Mi if, Qowa’i id Fi iqhi iyyah: Iinspi irasi i Dan Dasar Peiiineiiitapan Huiikuiim, 

Jombang, 2019. 

Soeiiikanto, Soeiiirjono, Peiiingantar peiiineiiili iti ian huiikuiim, Jakarta, Uiini iveiiirsi itas Iindoneiiisi ia, 

1986. 

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D. Bandung, Alfabeta, 2010. 

Syafeiii’i i, Rachmat, Iilmuii Uiishuiil Fi iqi ih, Banduiing, CV Puiistaka Seiiiti ia, 2018. 

Syahrani i, Ri idu iian, Rangkuiiman Iinti isari i Iilmuii Huiikuiim, Peiiineiiirbi it Ci itra Adi itya Bakti i, 

Banduiing, 1999. 

Syari ifuiiddi in, Ami ir, Uiishuiil Fi iqi ih 2, Ceiiitakan Keiiili ima, Jakarta, Fajar Iinteiiirpratama 

Offseiiit, 2009. 

Ti im Puiisat Bahasa, Kamuiis Beiiisar Bahasa Iindoneiiisi ia, Eiiidi isi i Keiiieiiimpat, Jakarta, Puiisat 

Bahasa, 2008. 

Uiisman, Suiiparman, Huiikuiim Iislam Asas-Asas Dan Peiiingantar Stuiidi i Huiikuiim Iislam 

Dalam Tata Huiikuiim Iindoneiiisi ia, Jakarta, Radar Jaya, 2001. 

Waluyo, Bambang, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta, Sinar Grafika, 

2002. 

Wi iratha, Ii Madeiii, Peiiidoman Peiiinuiili isan Uiisuiilan Peiiineiiili iti ian Skri ipsii dan Teiiisi is, 

Yogyakarta, 2006. 

Skripsi dan Jurnal 

Anggraeiiini i, Rooza Meiiii ili ina, Konfliik Agrari ia Peiiimbanguiinan Beiiinduiingan Beiiineiiir 

Puiirworeiiijo: Peiiirspeiiikti if Yuiiri idiis Normati if, Juiirnal Eiiil-Duiistuiiri ieiii, Vol.1, No.1, 

Juiini i 2022. 



81 
 

Kuiirni ia, Si iska, Proseiiis Peiiingadaan Tanah Uiintuiik Tambang Pabri ik IiIi PT Seiiimeiiin 

Batuiiraja (Peiiirseiiiro) Tbk, Uiini iveiiirsi itas Muiihammadi iyah Paleiiimbang, 2019. 

Mas'uiidi i, Masdar F, Meiiileiiitakkan Keiiimbali i Maslahat Seiiibagai i Acuiian Syari i'ah”, 

Juiirnal Iilmuii dan Keiiibuiidayaan Uiiluiimuiil Quiir'an, No.3, Vol. VIi, 1995. 

Prayogo, R. Tony, Peiiineiiirapan Asas Keiiipastiian Huiikuiim dalam Peiiiratu iiran Mahkamah 

Aguiing Nomor 1 Tahuiin 2011 Teiiintang Hak Uiiji i Mateiiiri il dan dalam Peiiiratuiiran 

Mahkamah Konsti ituiisi i Nomor 06/PMK/2005 Teiiintang Peiiidoman Beiiiracara 

Dalam Peiiinguiiji ian Uiindang-Uiindang 

Sari i, Rafi ika, Di ileiiima Wadas seiiibagai i Peiiinduiikuiing, Puiisat Peiiineiiili itiian Badan 

Keiiiahli ian, 2022. 

Siibuiieiiia, Harri is Yonatan Parmahan, Ti injau iian Yuiiri idi is Atas Peiiimanfaatan Ruiiang Di i 

Bawah Tanah, Neiiigara Huiikuiim 4, no. Land Reiiiform 2013. 

Suiibeiiikti i, Rahayuii S.H, M. Huiim, Keiiibi ijakan Peiiimbeiiiri ian Ganti i Keiiiruiigiian, Yuiisti isiia 

Juiirnal Huiikuiim, Vol. 5 No. 2, Uiini iveiiirsi itas Seiiibeiiilas Mareiiit, 2016. 

Suiiparjo, Suiijadi i, Kajiian Teiiintang Peiiimbanguiinan Proyeiiik Strateiiigi is Nasi ional (PSN) 

Dan Keiiiadi ilan Sosi ial (Peiiirspeiiikti if Huiikuiim Pancasi ila). 

Tandi iono, Suiidargo, dkk, Kajiian Huiikuiim dan keiiiadi ilan, Keiiipasti ian huiikuiim peiiingadaan 

tanah uiintuiik peiiimbanguiinan beiiindu iingan Beiiineiiir dan peiiirtambangan dii deiiisa 

Wadas deiiingan adanya peiiiruiibahan UiiUii MIiNEiiiRAL DAN BATUiiBARA, Leiiix 

Jouiirnal: Kaji ian Huiikuiim & Keiiiadi ilan (uiini itomo.ac.i id) 

 

Internet 

Masri i, Zai inal, Maslahah Muiirsalah seiiibagai i Dali il Huiikuiim Iislam dalam http:// 

www.bloggeiiircopai i,blogspot.com/2012/09/maslahah-muiirsalah-seiiibagai i-

dali il-hu iikuiim.html (diiakseiiis pada tanggal 22 Feiiibruiiari i 2023, jam 21.59) 

Pratiwi, Fuji “Soal Wadas, ESDM: Sepenuhnya Wewenang Kementerian PUPR” dalam 

https//ekonomi.republika.co.id/berita/r7g192457/soal-wadas-esdm-sepenuhnya-

https://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/hukum
https://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/hukum


82 
 

wewenang-kementerian-pupr, (Diakses pada tanggal 26 Agustus 2023, Pukul 

10.00) 

Ismail, Nur Hasan, Perkembangan Hukum Pertanahan, Pendekatan Ekonomi – 

Politik, (Jogjakarta, HUMA dan Magister Hukum UGM, 2007) Dalam 

Ngobrolin Hukum Obrolan Ringan Seputar Hukum, Memahami Kepastian 

(Dalam) Hukum, https: //ngobrolinhukum.wordpresscom/2013/02/05 35 

Herowati 

Ramahan, Fitra Moerat, Duduk Perkara Penangkapan Warga Desa Wadas, dalam 

https://grafis.tempo.co/read/2936/duduk-perkara-penangkapan-warga-

desa-wadas (Diakses tanggal 10 September 2023, Pukul 08.20 WIB 

Fitriah, Suci, Imbas penangkapan warga desa wadas, anak-anak takut sekolah, 

dalam artikel https://www.nu.or.id/nasional/imbas-penangkapan-oleh-

aparat-anak-anak-di-wadas-takut-sekolah (Diakses tanggal 10 September 

2023, Pukul 08.20 WIB) 

Arumingtyas, Lusia, Kasus Desa Wadas, Pakar: Cara Pembangunan Rawan Rugikan 

Rakyat, dalam https://www.mongabay.co.id/2022/02/12/kasus-desa-wadas-pakar-

cara-pembangunan-rawan-rugikan-rakyat/ (Diakses pada 10 September 2023 Jam 

09.15) 

Heksantoro, Rinto, Komisi III DPR: Desa wadas bukan wilayah proyek strategis nasional, 

dalam https://www.detik.com/jateng/berita/d-5936736/komisi-iii-dpr-desa-wadas-

bukan-wilayah-proyek-strategis-nasional (Diakses pada 10 September 2023 Jam 

08.20 WIB) 

CNN Indonesia, Komnas HAM: Kasus Wadas Picu Ketegangan Sosial Warga Pro 

dan Kontra, https://wwwcnnindonesia.com/nasional/20220213180036-12-

758652/komnas-ham-kasus-wadas-picu-ketegangan-sosial-warga-pro-dan-

kontra (Diakses pada 10 September 2023 Jam 08.20 WIB) 

CNN Indonesia, Amdal bener buka 4 lokasi incaran tambang batu andesit selain 

wadas,https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220216082334-20-

https://grafis.tempo.co/read/2936/duduk-perkara-penangkapan-warga-desa-wadas
https://grafis.tempo.co/read/2936/duduk-perkara-penangkapan-warga-desa-wadas
https://www.nu.or.id/nasional/imbas-penangkapan-oleh-aparat-anak-anak-di-wadas-takut-sekolah
https://www.nu.or.id/nasional/imbas-penangkapan-oleh-aparat-anak-anak-di-wadas-takut-sekolah
https://www.mongabay.co.id/2022/02/12/kasus-desa-wadas-pakar-cara-pembangunan-rawan-rugikan-rakyat/
https://www.mongabay.co.id/2022/02/12/kasus-desa-wadas-pakar-cara-pembangunan-rawan-rugikan-rakyat/
https://www.detik.com/jateng/berita/d-5936736/komisi-iii-dpr-desa-wadas-bukan-wilayah-proyek-strategis-nasional
https://www.detik.com/jateng/berita/d-5936736/komisi-iii-dpr-desa-wadas-bukan-wilayah-proyek-strategis-nasional
https://wwwcnnindonesia.com/nasional/20220213180036-12-758652/komnas-ham-kasus-wadas-picu-ketegangan-sosial-warga-pro-dan-kontra
https://wwwcnnindonesia.com/nasional/20220213180036-12-758652/komnas-ham-kasus-wadas-picu-ketegangan-sosial-warga-pro-dan-kontra
https://wwwcnnindonesia.com/nasional/20220213180036-12-758652/komnas-ham-kasus-wadas-picu-ketegangan-sosial-warga-pro-dan-kontra
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220216082334-20-759719/amdal-bener-buka-4-lokasi-incaran-tambang-batu-andesit-selain-wadas


83 
 

759719/amdal-bener-buka-4-lokasi-incaran-tambang-batu-andesit-selain-

wadas (Diakses pada tanggal 19 September 2023 Jam 10.15) 

 

Sumber lain 

RPJM Deiiisa Wadas 

Wawancara deiiingan Leiiimbaga Bantuiian Hu iikuiim (LBH) Yogyakarta 

Wawancara deiiingan Warga Deiiisa Wadas

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220216082334-20-759719/amdal-bener-buka-4-lokasi-incaran-tambang-batu-andesit-selain-wadas
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220216082334-20-759719/amdal-bener-buka-4-lokasi-incaran-tambang-batu-andesit-selain-wadas

	COVER
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	LEMBAR PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	MOTTO HIDUP
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I

PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Rumusan Masalah
	Tujuan dan Kegunaan
	Telaah Pustaka
	Kerangka Teori
	Metode Penelitian

	BAB V

PENUTUP
	Kesimpulan
	Saran

	DAFTAR PUSTAKA

